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Abstrak

Abstrak: Shalat merupakan salah satu realisasi ketakwaan dari seorang muslim.
Shalat dilakukan untuk mengingat Allah swt. Melalui metode demonstrasi ini
diharapkan tercipta interaksi edukatif guru berperan sebagai penggerak dan
pembimbing. Sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima atau yang
dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan lebih baik jika peserta didik banyak
aktif dibandingkan dengan guru. Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan gerakan shalat dengan menggunakan metode
demonstrasi pada siswa kelas Il semester 1l SD Negeri | Purbalingga Wetan
Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini  mengunakan jenis penelitian
tindakan kelas (Clasroom Reseach). Penelitian tindakan kelas (Clasroom
Reseach) adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas serta
profesiolisme guru dalam menangani proses belajar mengajar, agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Penelitaian ini menggunakan dua siklus dengan
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan metode demonstrasi pada siswa kelas
Il semester 11 SD Negeri | Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
menggunakan metode demostrasi untuk meningkatkan penguasaan gerakan shalat
pada siklus satu cukup berhasil meningkatkan kemampuan gerakan shalat akan
tetapi jumlah ketuntasan siswa belum mencapai 70% maka dilanjutkan pada tahap
siklus dua terdapat kemampuan peningkatan diatas mencapai 83 %.

Kata Kunci  : Metode Demonstrasi, Penguasaan Gerakan Shalat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru
dan siswa yang saling bertukar informasi. Sebuah pembelajaran mempunyai
tujuan agar apa yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Guru merupakan seorang pengajar dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Peran guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah
penting. Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Di dalam belajar mengajar seorang guru
harus mengetahui dan memahami cara atau metode yang digunakan pada
proses pembelajaran yang nantinya akan mempermudah proses penyampaian
materi kepada peserta didik, mudah dipahami dan ditangkap oleh peserta
didik.

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat
fundamental yang harus diberikan kepada setiap anak sejak usia dini, hal ini
wajib diberikan kepada setiap orang muslim. Pendidikan agama dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk anak atau peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt dan
berakhlak mulia. Hal ini sesuai yang tercantum dalam Permendiknas No. 22
tahun 2006 bahwa pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan
undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung jawab.*

! Lampiran Permendiknas No 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi (Jakarta: Dinas
Pendidikan, 2007), him 1
2 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis, (Bandung: Mizan Media Utama, 2005),


http://zonainfosemua.blogspot.com/2014/03/pengertian-guru-menurut-pakar-pendidikan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2014/03/pengertian-guru-menurut-pakar-pendidikan.html

Shalat merupakan salah satu realisasi ketakwaan dari seorang muslim.
Shalat dilakukan untuk mengingat Allah swt. Dengan demikian fungsi ibadah
shalat tidak hanya vertikal yaitu menyembah dan mengingat Allah swt tetapi
juga secara horizontal yaitu mencegah perbuatan keji dan mungkar. Dalam
Islam shalat menempati bagian yang sangat penting dalam kehidupan seorang
muslim, sebagai perjalanan spiritual menuju Allah swt setiap harinya. Dalam
shalat semua umat Islam melepaskan kesibukan duniawi berkonsentrasi untuk
memohon petunjuk, mengharap pertolongan dan kekuatan dari-Nya. >

Sebagai umat Islam, sering kali kita sebagai orang Islam tidak
mengetahui kewajiban kita sebagai mahluk yang paling sempurna yaitu sholat,
atau terkadang tahu tentang kewajiban tapi tidak mengerti terhadap apa yang
dilakukan. Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslimin yang
harus dikerjakan. Hal ini berkaitan langsung dengan keterampilan peserta
didik untuk melakukan suatu gerakan shalat dengan tepat sesuai dengan
ketentuannya.

Shalat diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam,
shalat sendiri sudah ada ketentuan dan tata cara yang harus diperhatikan agar
shalat menjadi tepat sesuai dengan ketentuan. Dalam shalat terdapat gerakan
dan bacaan yang harus dilakukan seperti saat takbirotul ikhram harus
membaca takbir untuk itu antara gerakan dan bacaan harus diserasikan dengan
tepat.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran agama Islam harus
dijabarkan ke dalam metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
bersifat prosedural. “Bagi segala sesuatu itu ada metodenya, dan metode
masuk surga adalah ilmu” (HR. Dailami). Hadits tersebut menegaskan bahwa
untuk mencapai sesuatu itu harus menggunakan metode atau cara yang
ditempuh termasuk keinginan masuk surga. Dalam hal ini ilmu termasuk
sarana atau metode untuk memasukinya. Begitu pula dalam proses

pembelajaran agama Islam tentunya ada metode yang digunakan yang turut

2 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis, (Bandung: Mizan Media Utama, 2005),
him.105



menentukan sukses atau tidaknya pencapaian tujuan Pendidikan Agama
Islam.®

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya
pengajaran. Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan
menggunakan alat peraga (memperagakan), untuk memperjelas suatu
pengertian, atau alat untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu dan
jalannya suatu proses pembuatan tertentu pada siswa.* Metode demonstrasi
adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya atau tiruan yang sering
disertai penjelasan lisan.

Peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar dan mengajar. Melalui metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar peserta didik sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Terciptanya
interaksi edukatif ini, guru berperan sebagai penggerak dan pembimbing.
Sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.
Proses interaksi ini akan berjalan lebih baik jika peserta didik banyak aktif
dibandingkan dengan guru.

Adapun problematika pendidikan agama Islam yang akhir-akhir ini
marak terjadi diantaranya: agama hanya dijadikan identitas di KTP,
munculnya radikalisme. Sedangkan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam khususnya materi tentang shalat dengan indikator siswa dapat
mempraktikan gerakan shalat di kelas 11 problematikanya antara lain : Hasil
belajar siswa rendah, metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat,
pelibatan siswa rendah, cara mengajar guru masih monoton, pelajaran

pendidikan agama Islam kurang diminati.

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him 135.

* Tayar Yusuf dan Saeful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him. 49



Hasil belajar siswa rendah, dengan nilai praktik shalat yang kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan yaitu 70. Ini
terbukti dari jumlah 35 siswa yang dapat mencapai KKM ada 10 siswa dan
yang belum mencapai KKM ada 25 siswa. Selain itu media/metode
pembelajaran yang digunakan kurang tepat, hal ini terbukti dengan saat
diadakanya pengamatan guru kepada siswa, siswa yang di wawancarai
mengeluh mengantuk saat pembelajaran hanya dengan guru menjelaskan
tanpa menggunakan variasi metode yang tepat menyesuaikan materi.

Pelibatan siswa rendah, hal ini terbukti dengan kurang minatnya siswa
terhadap pembelajaran, saat guru mewawancarai siswa, siswa mengaku pada
saat pembelajaran berlangsung, mereka hanya menjadi pendengar saja, saat
ditanya guru pun, tidak ada yang menjawab, diluar jam pelajaran atau di
rumah hanya mempelajari materi umum seperti matematika, ipa dan ips.

Cara mengajar guru monoton, hal tersebut terbukti dengan guru yaitu
peneliti sendiri mengakui bahwa pembelajaran, hanya menggunakan metode
ceramah saja yang dirasa kurang tepat jika hanya menggunakan satu macam
metode saja.

Dari faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor yang paling dominan
adalah cara mengajar guru yang monoton. Hal ini karena apabila guru
mengajarnya monoton atau tidak bervariasi dan hanya melibatkan keaktifan
guru dalam menjelaskan materi, sedangkan siswa pasif, maka siswa akan
merasa bosan dan bahkan malas untuk mengikuti proses belajar mengajar
sehingga motivasi belajar siswa akan menurun dan hasil belajar yang dicapai
rendah.

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam materi shalat masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Sehingga
peserta didik hanya mendengarkan dan menghafal tanpa mempraktekan secara
langsung. Dalam melakukan gerakan shalat masih banyak sekali kesalahan-
kesalahan seperti gerakan ruku yang seharusnya tangan memegang lutut tetapi
memegang kaki bagian bawah, pada gerakan bersedekap seharusnya tangan

kanan berada didepan tetapi tangan kiri yang didepan. Dalam hal urutan



gerakan shalat pun masih banyak yang salah seperti setelah melakukan rukuk
seharusnya i’tidal tetapi sujud dan masih banyak hal-hal yang belum sesuai
dengan ketentuan-ketentuan shalat.

Dari permasalahan yang telah dikemukakan salah satu metode yang
tepat digunakan untuk materi gerakan shalat adalah metode demonstrasi.
Karena dengan metode ini guru memberikan contoh langsung kepada peserta
didik tentang tata cara shalat, dan peserta didik pun mengikuti secara langsung
gerakan shalat yang dipraktikan oleh guru tersebut.

Peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar dan mengajar. Melalui metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar peserta didik sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Terciptanya
interaksi edukatif ini, guru berperan sebagai penggerak dan pembimbing.
Sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima atau yang dibimbing.
Proses interaksi ini akan berjalan lebih baik jika peserta didik banyak aktif
dibandingkan dengan guru.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Penerapan Metode
Demonstrasi untuk Meningkatkan Penguasaan Gerakan Shalat Pada Siswa
kelas Il Semester Il SD Negeri | Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran
2018/2019”.

. Definisi Operasional

1. Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang digunakan oleh
seorang guru dengan cara memperlihatkan atau mempraktikan tingkah
laku atau perbuatan agar peserta didik mudah memahami dan mengetahui
secara nyata.

2. Shalat adalah suatu ibadah yang dimulai dari takbirotul ikhram dan
diakhiri dengan salam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah metode demonstrasi dapat



meningkatkan penguasaan gerakan shalat bagi siswa kelas Il semester I SD
Negeri | Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019 ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan gerakan

shalat dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas Il

semester 11 SD Negeri | Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Teoritis
Penelitian ~ bermanfaat  memberikan ~ sumbangan  terhadap
pengembangan tentang Bagaimana Penerapan Metode Demonstrasi
untuk meningkatkan Penguasaan Gerakan Shalat pada siswa kelas Il
semester Il di SD Negeri | Purbalingga Wetan.
Praktis
1) Bagi Siswa
Dengan menggunakan metode demonstrasi siswa dapat
dengan mudah menerima dan memahami serta meningkatkan
kemampuan shalat.
2) Bagi Guru
a) Memberikan pengetahuan dan ketrampilan melakukan
penelitian.
b) Meningkatkan serta memperbaiki proses belajar mengajar.
c) Mengetahui strategi atau metode yang bervariasi dalam
pembelajaran di kelas.
3) Bagi Sekolah
a) Evisiensi sekolah pendidikan.
b) Mendorong sekolah untuk berusaha melengkapi sarana dan

prasarana.



E. Kajian Pustaka

Terdapat banyak sekali hasil penelitian yang relevan dan berkaitan
dengan pembelajaran dengan  menggunakan  metode  Demonstrasi,
diantaranya adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Asriah, Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2011 dengan judul
“Upaya Peningkatan Pengamalan Ibadah Shalat Dengan Strategi
Demonstrasi Kelas VII Mts Negeri Loano Kabupaten Purworejo”.
Penelitian ini  adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil pengamalan ibadah shalat dengan metode Demonstrasi.
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa dengan menggunakan metode
Demonstrasi dapat meningkatkan Ibadah Shalat dan mendorong siswa lebih
aktif dalam melaksanakan ibadah shalat.®

Skripsi Muhaiminurrohman, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri Salatiga tahun 2012 dengan judul “Upaya Peningkatan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Materi Salat Dengan Strategi
Demonstrasi Kelas VI Sd Negeri Pancar Ngampeldento Salaman Tahun
Pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam materi shalat Dengan Strategi
Demonstrasi. Hasil penelitian  menunjukkkan bahwa menunjukkan
bahwa  prestasi  belajar  siswa mengalami  peningkatan  dan
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil prestasi belajar Pendidikan Agama Islam materi shalat dengan
menerapkan strategi Demonstrasi.®

Skripsi Muji Rahayu, Jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan
Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2015

dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh

*http://digilib.uinsuka.ac.id/9253/2/BAB%201,%201V,%20DAFT AR%20PUSTAKA.pdf,
diakses pada tanggal 3 Desember pukul 07.30 WIB.

®http://muhaiminurohman.blogspot.com/2011/06/20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, diakses
pada tanggal 3 Desember pukul 07.30 WIB.



Materi Tata Cara Haji dengan Metode Demonstrasi di kelas V Ml
Muhammadiyah Tepus Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih materi tata cara
haji dengan metode demonstrasi di kelas V MI Muhammadiyah Tepus
Rembang Purbalingga. Hasil penelitian ~ menunjukkkan  bahwa prestasi
belajar siswa mengalami peningkatan pehamaman siswa terhadap materi
tata cara haji. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil prestasi belajar siswa mata pelajaran figh materi
tata cara haji dengan menerapkan metode Demonstrasi.’

Keterkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti
tentang penggunaan metode demonstrasi. Penelitian yang akan penulis susun
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penulis ingin mengkaji penggunaan
metode demostrasi dalam meningkatkan penguasaan gerakan shalat bagi siswa
kelas Il semester Il SD Negeri | Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran
2018/20109.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman hasil keseluruhan penelitian ini,
dalam menyusun laporan hasil penelitian penulis menggunakan sistematika
pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian. Tiga
bagian tersebut adalah bagian awal, isi dan akhir.

Bagian awal meliputi : halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transilterasi, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lamiran.

Sedangkan bagian isi terdiri dari 5 bab :

"Muji Rahayu, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Materi
Tata Cara Haji dengan Metode Demonstrasi di kelas V Ml Muhammadiyah Tepus Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang Tahun Pelajaran 2014/2015”, STAIN, 2015.



Pada bab I meliputi pendahuluan berisi tentang langkah-langkah yang terdiri
dari: latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika laporan.

Pada bab Il berisi landasan teori yang terdiri dari: pembahasan kerangka dari
penelitian yaitu kajian pustaka atau penelitian terkait tentang kemampuan
gerakan solat dan metode demostrasi, kerangka teori tentang metode
demostrasi dan gerakan solat dan rumusan hipotesis tentang kemampuan
gerakan solat dan metode demostrasi.

Pada bab Il berisi metode penelitian terdiri dari jenis penelitian berupa
penelitian tindakan kelas, lokasi penelitian berada SD Negeri | Purbalingga
Wetan, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan metode analisis
data yang sesuai dengan teori.

Pada bab IV berisi pembahasan hasil penelitian terdiri deskripsi pra-siklus,
deskripsi per siklus dan pembahasan tentang kemampuan gerakan solat dan
metode demostrasi di SD Negeri | Purbalingga Wetan.

Dan pada bab V berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan
saran-saran.

Pada bagian akhir berisi tentang: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai
Penerapan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan gerakan
shalat pada siswa kelas Il semester 1l di SD Negeri 1 Purbalingga Wetan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode
demonstrasi pada pembelajaran praktik gerakan shalat mampu meningkatkan
kemampuan gerakan shalat.

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukan adanya peningkatan
kemampuan shalat pada siswa kelas 11 SD Negeri 1 Purbalingga Wetan pada
Pra siklus dari 35 siswa yang tuntas KKM hanya 10 siswa atau sebanyak 29%,
sisanya 25 siswa yang masih berada dibawah KKM 71% dengan nilai rata-rata
60. Pada Siklus | terjadi kenaikan evaluasi praktik shalat yaitu 14 siswa dari
35 siswa kelas 1l SD Negeri 1 Purbalingga Wetan mendapatkan nilai baik
yaitu berada pada batas KKM dan diatas KKM atau 40%. Sebanyak 21 siswa
mendapat nilai dibawah KKM (60%). Dengan nilai rata-rata kelas 62.
Sedangkan pada Siklus Il dari 35 siswa kelas Il SD Negeri 1 Purbalingga
Wetan, 29 siswa meendapatkan nilai baik yaitu berada pada batas KKM dan
diatas KKM atau 83%, sebanyak 6 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM
(17%). Dengan nilai rata-rata kelas 74.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai

Penerapan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan gerakan
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shalat pada siswa kelas Il semester 1l di SD Negeri 1 Purbalingga Wetan, ada

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar lebih baik lagi untuk

kedepannya, antara lain:

1. Kepada Kepala Sekolah Ml Muhammadiyah Nangkod

Kepala sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab penuh terhadap

seluruh kegiatan belajar mengajar, hendaknya lebih meningkatkan kerja
sama dengan guru agama untuk lebih menekankan Penerapan Metode
Demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan gerakan shalat pada siswa
kelas 1l semester 1l di SD Negeri 1 Purbalingga Wetan. Meningkatkan lagi
kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana sebagai penunjang keberhasilan
pembelajaran dalam menerapkan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan
kemampuan gerakan shalat pada siswa kelas Il semester 1l di SD Negeri 1
Purbalingga Wetan.

2. Kepada Guru Agama dan Siswa SD Negeri 1 Purbalingga Wetan

Kepada guru Agama SD Negeri 1 Purbalingga Wetan, senantiasa

menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran
agar peserta didik lebih mudah memahami dan menerapkan apa yang
disampaikan oleh guru. Kepada siswa yang mengikuti pembelajaran IPA
teruslah belajar, tunjukan rasa ingin tahu yang besar melalui mengenali,
memahami, dan mempraktikan secara langsung tentang materi apa yang

dipelajari.
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